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STRATEGI PENGEMBANGAN KUALITAS PEMBELAJARAN  










Banyak faktor yang mempengaruhi ketidakberdayaan perguruan tinggi ini, 
di antaranya strategi pengembangan organisasi perguruan tinggi yang kurang 
baik.Oleh karena itu, upaya mengoptimalkan kualitas pembelajaran di perguruan 
tinggi sesuai dengan tuntutan internal dan eksternal perlu 
dilakukan.Pengembangan organisasi perguruan tinggi harus mengalami 
peningkatan pada mutu layanan, dikelola dengan baik dan transparan, 
dikembangkan berlandaskan visi dan misi yang jelas, dan diikuti serta 
dilaksanakan oleh setiap individu yang terlibat dalam pengelolaan perguruan 
tinggi tersebut. Oleh karena itu,  
Kekuatan dan kelemahan yang dimiliki maupun peluang dan ancaman 
yang dihadapi suatu perguruan tinggi dapat dianalisis dengan menggunakan 
analisis SWOT. Hasil analisis SWOT tersebut kemudian dievaluasi untuk 
mengetahui bobot dan peringkat dari masing-masing faktor kekuatan, kelemahan 
dan peluang, ancaman dengan menggunakan Internal Factors Evaluation (IFE) 
matrix dan External Factors Evaluation (EFE) matrix. Kemudian hasil IFE 8 
matrix dan EFE matrix, dicocokkan dengan menggunakan Internal-External (IE) 
matrix. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisisSWOT terlihat strategi SO 
memiliki skor tertinggi pada alternatif strategi pengembangan sarana dan 
prasarana, pengembangan metode pembelajaran, peningkatan kualitas sumber 
daya manusia, pengembangan bakat siswa, peningkatan kelembagaan, 
pengembangan dana dan pengembangan kerjasama dalam rangka memperkuat 
kekuatan dan memperkecil kelemahan yang ada. 




Kemajuan teknologi yang 
tinggi pada masa kini dan masa yang 
akan datang membuat dunia usaha 
semakin berkembang pesat, termasuk 
dunia usaha yang berkaitan dengan 
bidang pendidikan. Persaingan 
sangat penting bagi keberhasilan atau 
kegagalan suatu organisasi, baik 
persaingan dalam organisasi 
manufaktur maupun organisasi 
jasa.Persaingan menentukan kegiatan 
yang perlu bagi organisasi untuk 
dapat berprestasi, seperti inovasi, 
budaya yang mendukung atau 
implementasi hal-hal yang 
baru.Persaingan yang ada di berbagai 
bidang usaha, baik bidang usaha 
manufaktur maupun jasa, menuntut 
organisasi untuk dapat menciptakan 
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keunggulan bersaing.Organisasi 
harus dapat menerapkan suatu 
strategi yang tepat agar persaingan 
organisasi dapat berhasil dengan 
baik, hal ini perlu agar dapat 
mengungguli organisasi pesaing, 
sehingga organisasi dapat tumbuh 
dan berkembang secara 
berkesinambungan.Organisasi harus 
dapat mengetahui kekuatan, 
kelemahan, peluang, dan ancaman 
yang dimiliki agar mengetahui, 
memahami, serta menerapkan suatu 
strategi yang baik.Analisis Strengths, 
Weaknesses, Opportunities, dan 
Threats (SWOT) dilakukan secara 
internal dan eksternal 
organisasi.Analisis internal 
dilakukan untuk mengetahui 
kekuatan dan kelemahan organisasi, 
sedangkan analisis eksternal untuk 
mengetahui peluang yang dapat 
ditangkap, dan ancaman yang 
dihadapi organisasi. Analisis SWOT 
ini penting sebagai bagian organisasi 
untuk perumusan manajemen strategi 
yang akan dijalankan organisasi agar 
siap bersaing dan tidak dipandang 
sebelah mata oleh organisasi lainnya. 
Perguruan tinggi sebagai 
wahana penyiapan sumber daya 
manusia yang berkualitas 
mempunyai peran yang sangat 
strategis, oleh karenanya perlu terus 
ditata dan dikembangkan agar dapat 
mengikuti laju pembangunan yang 
semakin pesat. Rondonuwu (1998) 
mengemukakan bahwa untuk 
'survive' atau menang dalam 
persaingan dibutuhkan tidak hanya 
ketangguhan sumber daya manusia, 
finansial, juga sistem serta 
pendekatan manajemen yang 
berorientasi terbuka, objektif dan 
adaptif pada lingkungan internal 
serta eksternalnya. Dengan kata lain 
sebuah organisasi mampu 
mempertahankan keberadaannya 
bukan karena yang paling kuat 
melainkan yang mampu 
menyesuaikan dirinya dengan 
perubahan lingkungan yang ada. 
Dunia pendidikan juga tidak lepas 
dari pengaruh ketatnya kompetisi 
yang ada baik dari aspek lembaga 
maupun sumber daya manusianya 
(dosen dan tenaga penunjang 
pendidikan).Lembaga pendidikan 
dapat berkembang, disegani 
sekaligus dicintai oleh sivitas 
akademika dan masyarakat apabila 
lembaga beserta perangkatnya dapat 
selalu menyesuaikan diri agar 
mampu berkiprah dan kompetitif, 
bila mungkin menjadi pemimpin 
pasar pada bidangnya.Kompetisi 
antar perguruan tinggi begitu terasa 
pada saat menjelang penerimaan 
mahasiswa baru setiap awal tahun 
akademik, di mana masing-masing 
perguruan tinggi berusaha 
semaksimal mungkin untuk menarik 
mahasiswa baru yang potensial. 
Pendidikan tinggi harus terus 
dibina dan dikembangkan untuk 
menyiapkan peserta didik menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki 
kemampuan akademik dan/atau 
profesional, serta kemampuan 
kepemimpinan yang tanggap 
terhadap kebutuhan pembangunan 
serta perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi, dan 
memiliki rasa tanggung jawab yang 
besar.Hal tersebut merupakan tujuan 
yang harus dapat dicapai oleh setiap 
perguruan tinggi, tidak terkecuali 
bagi Universitas Majalengka 
(UNMA) yang merupakan salah satu 
PTS.UNMA merupakan PTS yang 
selain bertanggung jawab terhadap 
misi sosial, juga bertanggung jawab 
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terhadap yayasan yang telah 
menanamkan modalnya. Yayasan 
tersebut tentu berharap bahwa 
UNMA dapat membiayai segala 
kegiatan operasionalnya dan 
melakukan pengembangan dengan 
dana yang dimilikinya sendiri. 
Analisis seperti diuraikan di atas 
dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode analisis 
SWOT, yaitu membandingkan 
peluang dan ancaman yang 
ditimbulkan oleh lingkungan dengan 
kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki oleh UNMA. Hal ini penting 
untuk dilakukan dalam rangka 
menentukan strategi bersaing apa 
yang seharusnya dilakukan oleh 
UNMA. 
 
II. Analisis SWOT Pengembangan 
Kualitas Pembelajaran 
Berdasarkan kriteria 
penentuan permasalahan yang telah 
dikemukakan pada pendahuluan, 
maka dapat disusun isu-isu utama 
dan mengelompokkan menurut 
faktor pengaruhnya terhadap 
pengembangan kualitas 
pembelajaran pada Universitas 
Majalengka. SWOT secara 
sederharna dapat dipahami sebagai 
pengujian terhadap kekuatan dan 
kelemahan internal sebuah 
organisasi, serta peluang dan 
ancaman lingkungan eksternalnya. 
Analisis SWOT adalah perangkat 
umum yang dirancang dan 
digunakan sebagai langkah awal 
dalam proses pembuatan keputusan 
dan sebagai perencanaan strategis 
dalam berbagai terapan (Rangkuti, 
2009). Untuk merumuskan kebijakan 
dalam pengembangan kualitas 
pembelajaran dilakukan dengan 
menggunakan analisis SWOT. 
Penggunaan matrik SWOT dilakukan 
untuk memformulasikan atau 
mengembangkan berbagai pilihan 
strategi untuk pengembangan 
kualitas pembelajaran.Hasil analisis 
isu dan unsur SWOT dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini. 
Tabel1 Analisis Faktor Internal 
Organisasi 
No Isu Strategis 
1 Metode pembelajaran 
2 Program Unggulan 
3 Pembinaan Karakter Mahasiswa 
4 Pembinaan Bakat Mahasiswa 
5 Pengelolaan Kurikulum 
6 Pengelolaan Pembelajaran 
7 Pengelolaan Penilaian 
8 Pengelolaan Tenaga Pendidik (Dosen) 
9 Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
10 Pengelolaan Pembiayaan 
11 Program Unggulan Yayasan 
12 Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam Visi dan Misi 
13 Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam Kurikulum 
14 Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam Akademik 
15 Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum  dalam Silabus 
16 Kualifikasi dosen S2 dan S3 
17 Kepemilikan Dosen Tetap Yayasan 
18 Kepemilikan Dosen DPK 
19 Budaya Akademik 
20 Kurangnya kelengkapan Perpustakaan 
21 Kurangnya kelengkapan Laboratorium yang mendukung 
22 Belum Optimalnya Target Program Universitas 
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23 Kuantitas Dosen 
24 Sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan pembelajaran 
 Sumber : hasil kajian peneliti, 2014 
 
Berdasarkan Tabel di atas, 
dapat diketahui bahwa isu strategis 
yang menjadi kekuatan internal 
organisasi dan kelemahan  organisasi 
secara keseluruhan dapat 
diidentifikasi sebanyak 23 faktor. 
Dari 23 faktor tersebut kemudian 
dilakukan analisis setiap 
indikatornya yang dipertanyakan 
kepada responden ahli. Selanjutnya 
identifikasi faktor eksternal 
organisasi yang di dalamnya 
merupakan unsur peluang dan 
ancaman bagi organisasi dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut : 
Tabel2Analisis Faktor Eksternal 
Organisasi 
No Isu Strategis  
1 Nilai Tambah Program Sekolah 
2 Dukungan Pemerintah Daerah 
3 Bantuan Pemerintah 
4 Ketersediaan Transportasi 
5 Keinginan Masyarakat 
6 Kepuasan Masyarakat terhadap UNMA 
7 Ketersediaan SDM 
8 Pembangunan BIJB  
9 Kebijakan Pendidikan 
10 Dukungan Orang Tua 
11 Biaya Transportasi Terjangkau 
12 Pengelolaan Sumber Daya Masyarakat 
13 Kompetitor 
14 Kemajuan Teknologi 
15 Beragam Pilihan Masyarakat 




a. Matriks Urgensi Faktor 
Internal dan Eksternal 
Faktor internal merupakan 
faktor yang dikendalikan oleh 
Universitas Majalengka, faktor ini 
merupakan faktor yang telah dimiliki 
oleh Universitas Majalengka yang 
akan menjadi kekuatan. Sebaliknya, 
kekurangan atau ketiadaan 
merupakan faktor 
kelemahan.Jatmiko (2003) 
menyatakan faktor internal terdiri 
dari faktor kekuatan yang 
mendukung dalam program 
pengembangan kualitas 
pembelajaran, dan faktor kelemahan 
akan menjadi kendala dalam 
pengembangan kualitas 
pembelajaran. Faktor eksternal 
merupakan faktor yang berada diluar 
pengendalian Universitas 
Majalengka, dan akan berpengaruh 
langsung terhadap kinerja program 
pengembangan kualitas 
pembelajaran di Universitas 
Majalengka. Pengaruh ini dapat 
berkontribusi positif sehingga dapat 
memberi peluang, namun terdapat 
pula faktor yang menjadi ancaman 
dalam pelaksanaan 
kegiatan.Berdasarkan isu yang 
berkembang tersebut, kemudian 
dibuat matriks faktor urgensi dengan 
membandingkan isu-isu mana yang 
lebih urgen di antara daftar isu 
tersebut.Matriks urgensi faktor 
internal dan eksternal.Seperti pada 
faktor internal yaitu pada pembinaan 
karakter, program unggulan yayasan 
dan tercantum dalam visi dan misi 
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saat ini sangat urgen jika 
dibandingkan dengan kepemilikan 
lab IT, begitu seterusnya (Tabel 3). 
 
Tabel 3Matrik Urgensi Faktor 
Internal Organisasi 
VARIABEL 
1 2 3 4 5 6 7 8 Rerata Kat 
STRENGTH 
Metode pembelajaran 8 8 8 8 8 7 8 8 7.88 S 
Program Unggulan 8 9 9 5 9 8 7 8 7.88 S 
Pembinaan Karakter Mahasiswa 8 9 9 7 7 8 7 9 8.00 S 
Pembinaan Bakat Mahasiswa 7 8 8 6 8 5 7 8 7.13 S 
Pengelolaan Kurikulum 7 8 8 7 9 9 7 8 7.88 S 
Pengelolaan Pembelajaran 7 8 8 6 9 9 7 8 7.75 S 
Pengelolaan Penilaian 7 8 8 6 8 9 7 8 7.63 S 
Pengelolaan Tenaga Pendidik (Dosen) 6 8 8 7 9 9 8 8 7.88 S 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana 7 9 8 7 9 8 6 7 7.63 S 
Pengelolaan Pembiayaan 7 8 9 7 9 9 7 8 8.00 S 
Program Unggulan Universitas/Yayasan 9 8 8 6 9 9 7 8 8.00 S 
Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Visi dan Misi 7 8 8 5 9 9 8 8 7.75 S 
Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Kurikulum 7 8 8 5 9 9 7 8 7.63 S 
Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Akademik 8 8 8 6 9 8 7 7 7.63 S 
Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum  dalam Silabus 8 8 8 4 9 9 8 8 7.75 S 
Kualifikasi dosen S2 dan S3 9 9 7 7 7 6 6 7 7.25 S 
Kepemilikan Dosen Tetap Yayasan 8 8 9 7 9 4 7 5 7.13 S 
Kepemilikan Dosen DPK 8 8 8 8 9 5 7 6 7.38 S 
WEAKNESESS                     
Budaya Akademik 8 8 8 5 7 5 7 7 6.88 W 
Kurangnya kelengkapan Perpustakaan 7 9 9 6 7 5 5 7 6.88 W 
Kurangnya kelengkapan Laboratorium 
yang mendukung 6 8 8 5 3 6 7 6 6.13 W 
Belum Optimalnya Target Program 
Universitas 7 6 8 4 6 5 7 9 6.50 W 
Kuantitas Dosen  4 5 5 5 6 6 5 5 5.13 W 
Sarana dan prasarana dalam mendukung 
kegiatan pembelajaran 5 5 5 6 5 7 5 6 5.50 W 
TOTAL 173 189 190 145 189 174 164 177 7.88   
Sumber : hasil kajian peneliti, 2014 
 Berdasarkan Tabel di atas, 
hasil analisis identifikasi faktor 
internal yang terdiri dari faktor 
kekuatan dan kelemahan terdapat 5 
faktor yang menjadi kelemahan di 
antaranya mengenai kurangnya 
Budaya Akademik, Kurangnya 
kelengkapan Perpustakaan, 
Kurangnya kelengkapan 
Laboratorium yang mendukung, 
Belum Optimalnya Target Program 
Universitas, rendahnya Kuantitas 
Dosen dan Sarana dan prasarana 
dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran. Sedangkan untuk 
faktor kekuatan organisasi yang 
menjadi dasar dalam memperkuat 
pengembangan kualitas 
pembelajaran di Universitas 
Majalengka, di antaranya :terdiri 
daripembinaan karakter mahasiswa, 
pengelolaan biaya dan program 
unggulan universitas serta yayasan. 
Menurut Jatmiko (2003), faktor yang 
dianggap peluang merupakan faktor 
yang dimanfaatkan dalam 
pengembangan kualitas 
pembelajaran, sedangkan faktor 
ancaman merupakan faktor yang 
dapat mengganggu kelangsungan 
upaya dalam pengembangan kualitas 
pembelajaran. Begitu juga halnya 
pada matriks urgensi faktor 
eksternal, pada poin 1 nilai tambah 
kualitas pembelajaransebagai lebih 
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urgen jika dibandingkan dengan 
kebijakan pendidikan, faktor urgensi 
tersebut secara rinci tercantum pada 
tabel matrik urgensi faktor eksternal 
(Tabel 4).  
 
Tabel4 Matrik Urgensi Faktor 
Eksternal Organisasi 





Nilai Tambah Program 
Universitas 7 9 7 9 9 8 9 9 
8.38 O 
Dukungan Pemerintah 
Daerah 7 7 7 7 7 4 8 9 
7.00 O 
Bantuan Pemerintah 7 7 7 7 7 6 9 9 7.38 O 
Ketersediaan Transportasi 8 5 8 6 6 5 9 9 7.00 O 
Keinginan Masyarakat 4 8 4 8 8 6 9 9 7.00 O 
Kepuasan Masyarakat 
terhadap UNMA 7 8 7 8 8 7 8 9 
7.75 O 
Ketersediaan SDM 6 8 6 8 8 6 9 9 7.50 O 
Pembangunan BIJB  5 8 5 8 8 8 6 9 7.13 O 
Kebijakan Pendidikan 5 7 5 7 7 7 9 9 7.00 O 
Dukungan Orang Tua 8 6 8 7 6 8 7 8 7.25 O 
Biaya Transportasi 
Terjangkau 7 7 8 7 8 6 7 8 
7.25 O 
Threathment 
Kondisi sosial Masyarakat 6 8 6 5 5 6 9 9 6.75 T 
Kompetitor 5 8 5 8 8 7 7 6 6.75 T 
Kemajuan Teknologi 7 8 7 8 8 6 5 6 6.88 T 
Beragam Pilihan 
Masyarakat 7 7 7 7 7 7 6 6 
6.75 T 
TOTAL 96 111 97 110 110 97 117 124 107.75   
Sumber : hasil kajian peneliti, 2014 
 
 Berdasarkan Tabel di atas 
menjelaskan tentang hasil 
identifikasi awal dari faktor peluang 
dan ancaman (O/T). Dari tabel di 
atas dapat diidentifikasi bahwa faktor 
yang menjadi ancaman dalam 
program Tahizh adalah terkait 
dengan kondisi sosial masyarakat 
yang cukup beraneka ragam, 
kompetitor dari sekolah yang sejenis, 
kemajuan teknologi dan beragamnya 
pilihan masyarakat dalam 
menyekolahkan putra dan putrinya. 
Sementara yang menjadi faktor 
peluang cukup potensial dalam 
pengembangan kualitas 
pembelajaran adalah nilai 
tambahprogram sekolah, dukungan 
pemerintah daerah, bantuan 
pemerintah dalam beasiswa bagi 
yang berprestasi, ketersediaan 
transportasi, keinginan masyarakat, 
kepuasan masyarakat terhadap 
UNMA, ketersediaan sumber daya 
manusia, peluang dibangunnya BIJB, 
kebijakan pendidikan, dukungan 
orang tua dan biaya transportasi.  
b. Analisis faktor internal dan 
eksternal 
1. Sintesa faktor-faktor 
kekuatan dan kelemahan 
Pengembangan Kualitas 
pembelajaran (Internal 
Factor Strategies (IFAS) 
David (2002) menyatakan 
bahwa melalui Evaluasi Faktor 
Eksternal, para 
penyusun strategi dimungkinkan 
untuk merangkum dan mengevaluasi 
informasi ekonomi, sosial, budaya, 
demografi, lingkungan, politik, 
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pemerintah, hukum, teknologi, dan 
persaingan. IFAS merupakan internal 
faktor yang terdiri kekuatan dan 
kelemahan, dimana hasil wawancara 
diperoleh data tentang adanya 
kualifikasi pendidikan tenaga 
pengajar S2 dan S3.Sedangkan faktor 
kelemahan diperoleh: kuantitas 
pengajar masih kurang, sistem 
pengawasan belum optimal dan 
ketercapaian target belum sesuai 
dengan harapan (Tabel 5). 
 
Tabel 5 IFAS (Internal Factor 
Strategies) 
VARIABEL 
JUMLAH BOBOT RATING SKOR 
STRENGTH 
Metode pembelajaran 0.362 0.045 3.375 0.153 
Program Unggulan 0.357 0.045 3.625 0.162 
Pembinaan Karakter Mahasiswa 0.366 0.046 3.875 0.177 
Pembinaan Bakat Mahasiswa 0.325 0.041 3.750 0.152 
Pengelolaan Kurikulum 0.360 0.045 3.375 0.152 
Pengelolaan Pembelajaran 0.353 0.044 3.375 0.149 
Pengelolaan Penilaian 0.348 0.044 3.250 0.141 
Pengelolaan Tenaga Pendidik (Dosen) 0.361 0.045 3.375 0.152 
Pengelolaan Sarana dan Prasarana 0.348 0.044 3.250 0.141 
Pengelolaan Pembiayaan 0.366 0.046 3.250 0.149 
Program Unggulan Yayasan 0.365 0.046 3.500 0.160 
Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam 
Visi dan Misi 
0.353 0.044 3.500 0.154 
Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam 
Kurikulum 
0.347 0.043 3.500 0.152 
Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum dalam 
Akademik 
0.348 0.043 3.500 0.152 
Peningkatan kualitas pembelajaran tercantum  dalam 
Silabus 
0.352 0.044 3.500 0.154 
Kualifikasi dosen S2 dan S3 0.332 0.042 3.625 0.151 
Kepemilikan Dosen Tetap Yayasan 0.326 0.041 3.875 0.158 
Kepemilikan Dosen DPK 0.339 0.042 3.500 0.148 
 
      2.758 
WEAKNESESS         
Budaya Akademik 0.313 0.039 -3.375 -0.132 
Kurangnya kelengkapan Perpustakaan 0.313 0.039 -3.375 -0.132 
Kurangnya kelengkapan Laboratorium yang 
mendukung 
0.281 0.035 -3.375 -0.118 
Belum Optimalnya Target Program Universitas 0.296 0.037 -3.875 -0.143 
Kuantitas Dosen  0.235 0.029 -3.750 -0.110 
Sarana dan prasarana dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran 
0.254 0.032 -3.625 -0.115 
         -0.751 
Sumber : hasil kajian peneliti, 2014 
 
Faktor-faktor Eksternal 
(Peluang dan Ancaman) 
pengembangan kualitas 
pembelajaran(External Factor 
Strategies (EFAS).EFAS merupakan 
faktor eksternal yang terdiri dari 
peluang dan ancamanyang dapat 
mempengaruhi strategi dalam 
menentukan keputusan dimana 
terlihat adanya kompetitor, 
keterbatasan tenaga pengajar menjadi 
ancaman dalam menentukan arah 
kebijakan (Tabel 6). 
Tabel 6 EFAS (External Factor 
Strategies) 
Variabel 
JUMLAH BOBOT SKOR RATING 
Opportunity 
Nilai Tambah Program Universitas 0.622 0.078 3.750 0.291 
Dukungan Pemerintah Daerah 0.518 0.065 3.250 0.210 
Bantuan Pemerintah 0.547 0.068 3.750 0.256 
Ketersediaan Transportasi 0.521 0.065 3.375 0.220 
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Keinginan Masyarakat 0.512 0.064 4.000 0.256 
Kepuasan Masyarakat terhadap UNMA 0.576 0.072 3.500 0.252 
Ketersediaan SDM 0.553 0.069 3.875 0.268 
Pembangunan BIJB  0.527 0.066 3.250 0.214 
Kebijakan Pendidikan 0.516 0.064 3.375 0.218 
Dukungan Orang Tua 0.545 0.068 3.375 0.230 
Biaya Transportasi Terjangkau 0.541 0.068 3.500 0.237 
Threathment       2.652 
Kondisi sosial Masyarakat 0.499 0.062 -3.500 -0.218 
Kompetitor 0.502 0.063 -3.375 -0.212 
Kemajuan Teknologi 0.516 0.064 -3.500 -0.226 
Beragam Pilihan Masyarakat 0.507 0.063 -3.375 -0.214 
        -0.869 
Sumber : hasil kajian peneliti, 2014 
 
Menurut David (2002), 
Evaluasi Faktor Internal merupakan 
suatu alat formulasistrategi yang 
didalamnya merangkum dan 
mengevaluasi kekuatan dan 
kelemahankunci dalam area 
fungsional bisnis serta memberikan 
dasar mengidentifikasi dan 
mengevaluasi hubungan antar area-
area tersebut. 
2. Strategi dan program 
berdasarkan analisis SWOT 
David (2002) menyatakan 
terdapat empat strategi yang 
didapat dari matrik 
SWOT, yaitu sebagai berikut: 











internal organisasi dengan 
memanfaatkan peluang 
eksternal. 








d) Strategi WT (strategi 
kelemahan-ancaman) 




internal organisasi dan 
menghindari 
ancaman dari lingkungan 
eksternal. 
Dari Tabel 5 dan Tabel 6, 
terlihat hasil penilaian faktor internal 
denganmempertimbangkan aspek 
kekuatan dan kelemahan serta faktor 
eksternal denganmempertimbangkan 
aspek peluang dan ancaman dapat 
diperoleh gambar berikut ini. 
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Gambar 1 Kuadran Strategi 
Perencanaan 
 
Dari Hasil analisis SWOT 
tersebut diketahui bahwa posisi 
program tahfizh, sehingga dapat 
dirancang alternatif strategi yang 
menjadi 
pertimbangan dalam menyusun 
pengembangan kualitas 
pembelajaran di Universitas 
Majalengka.David (2002) 
menyatakan bahwa tanpa 
memperhatikan jumlah peluang dan 
ancaman kunci yang dimasukkan 
dalam matriks, skor terbobot suatu 
organisasi adalah 4,0 dan nilai 
terendah adalah 0,1. Strategi 
pengembangan kualitas 
pembelajaran ditetapkan berdasarkan 
isu utama dan analisis SWOT 
(kekuatan, kelemahan, peluang, dan 
ancaman), serta arahan kebijakan 
universitas. Berdasarkan hasil dari 
analisis SWOT yang dilakukan, 
dapat diketahui strategi 
pengembangan kualitas 
pembelajaran Kabupaten Bandung 
berada pada kuadran ke I, yang 
artinya adalah mendukung strategi 
agrefis, yaitu suatu strategi 
pengembangan yang 
menggambarkan bahwa situasi yang 
sangat baik karena ada kekuatan 
yang dimanfaatkan untuk meraih 
peluang yang menguntungkan. Hasil 
analisis SWOT dan alternatif strategi 
yang menjadi pertimbangan dalam 
menyusun rencana pengelolaan 
disajikan pada Tabel Matrik SWOT 
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Tabel7 Matrik SWOT 

















1. Metode pembelajaran 
2. Program Unggulan 
3. Pembinaan Karakter Mahasiswa 
4. Pembinaan Bakat Mahasiswa 
5. Pengelolaan Kurikulum 
6. Pengelolaan Pembelajaran 
7. Pengelolaan Penilaian 
8. Pengelolaan Tenaga Pendidik 
(Dosen) 
9. Pengelolaan Pembiayaan 
10. Pengelolaan Sarana dan Prasarana 
11. Program Unggulan Yayasan 
12. Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Visi dan Misi 
13. Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Kurikulum 
14. Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum dalam Akademik 
15. Peningkatan kualitas pembelajaran 
tercantum  dalam Silabus 
16. Kualifikasi dosen S2 dan S3 
17. Kepemilikan Dosen Tetap Yayasan 
18. Kepemilikan Dosen DPK 
1. Budaya Akademik 
2. Kurangnya kelengkapan 
Perpustakaan 
3. Kurangnya kelengkapan 
Laboratorium yang 
mendukung 
4. Belum Optimalnya Target 
Program Universitas 
5. Kuantitas Dosen 
6. Sarana dan prasarana 
dalam mendukung kegiatan 
pembelajaran 
 
Opportunitiess (O) SO Strategi WO Strategi 
1. Nilai Tambah Program 
Universitas 
2. Dukungan Pemerintah 
Daerah 
3. Bantuan Pemerintah 
4. Ketersediaan 
Transportasi 
5. Keinginan Masyarakat 
6. Kepuasan Masyarakat 
terhadap UNMA 
7. Ketersediaan SDM 
8. Pembangunan BIJB 
9. Kebijakan Pendidikan 
10. Dukungan Orang Tua 
11. Biaya Transportasi 
Terjangkau 
1. Meningkatkan metode pembelajaran 
2. Melakukan promosi kepada 
masyarakat 
3. Peningkatan Kualitas SDM 
4. Peningkatan Sarpras 
5. Peningkatan Dana 
6. Peningkatan Kelembagaan  
7. Pengembangan bakat mahasiswa 
8. Peningkatan kerjasama 
1. Meningkatkan model 
pembelajaran berbasis 
teknologi 






5. Tingkatkan kerjasama 
lembaga (unma) dengan 
pihak luar 
6. Tingkatkan sistem 
supervisi oleh pihak 
pimpinan 
Threats (T) ST Strategies WT Strategies 
1. Kondisi Sosial 
Ekonomi Masyarakat 
2. Kompetitor 
3. Kemajuan Teknologi 
4. Beragam Pilihan 
Masyarakat 
1. Peningkatan program beasiswa bagi 
mahasiswa yang memiliki peringkat 
yang baik 
2. Tingkatkan prestasi terutama dalam 
bidang teknologi dan informasi 
3. Tingkatkan kegiatan ekstrakuliker 
yang positif 
1. Tingkatkan kedekatan 
dengan masyarakat 
2. Optimalisasi bantuan dana 
dari pemerintah 
3. Peningkatan peran aktif 
dosen tetap dan DPK 
 
 Berdasarkan hasil analisis di 
atas, dapat diketahui bahwa posisi 
strategi pengembangan kualitas 
pembelajaran yang didasarkan pada 
hasil analisis SWOT berada pada 
kuadran I yaitu menggunakan 
strategi agrefi, namun dalam hal ini 
tetap disusun arahan strategi untuk 
posisi kuadran yang lain (Kuadran II, 
III, dan IV) dalam rangka 
mengakomodir kombinasi antara 
faktor SWOT lain yang di luar 
arahan strategi SO, sebagai alternatif 
strategi tambahan dengan prioritas 
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yang tentunya di bawah urutan 
prioritas strategi SO. 
Dari analisis SWOT yang 
telah dilakukan dalam rangka 
menganalisis pengembangan kualitas 
pembelajaran yang optimal dan 
berkelanjutan di Universitas 
Majalengka dengan 
mempertimbangkan bobot setiap 
faktor internal dan eksternal, maka 
tersusun 8 (delapan) strategi SO, 3 
(tiga) strategi ST, 6 (enam) strategi 
WO, dan 3 (tiga) strategi WT seperti 
ditunjukkan pada matriks analisis 
SWOT. Agar terstruktur setiap 
strategi perlu diberi rangking sesuai 
dengan nilai skor yang diperoleh 
dengan menganalisa hubungan 
keterkaitan setiap strategi tersebut 
dengan unsur-unsur penting yang 
secara aktual dimiliki Universitas 
Majalengka dalam rangka mencapai 
tujuan pengembangan kualitas 
pembelajaranyang optimal dan 
berkelanjutan. 
Unsur-unsur penting yang 
terkait dengan upaya pelaksanaan 
strategi tersebutadalah sumber daya 
manusia yang ada untuk 
mewujudkan strategi, adanya metoda 
atau cara baku yang dapat menjadi 
panduan yang mendukung 
pelaksanaanstrategi, adanya sarana 
dan prasarana, adanya dana atau 
anggaran yang berpotensi dapat 
diarahkan untuk mendukung strategi 
dimaksud, dan pelaksanaan promosi 
untuk memperkuat pelaksanaan 
strategi dan organisasi atau 
kelembagaan yang dapat dimobilisir 
untuk mensukseskan strategi 
tersebut. Unsur-unsur aktual tersebut 
akan memberikan nilai dan skor bagi 
setiap alternatif strategi yang akan 
menentukan prioritas dari masing-
masing alternatif strategi tersebut. 
Dari hasil analisis SWOT dan 
Kebijakan tersebut di atas, strategi 
pengembangan kualitas 
pembelajaran digambarkan dalam 
skema berikut. 
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1. Pengembangan Sarana dan Prasarana
2. Pengembangan Sosialisasi dan Promosi
3. Peningkatan Kelembagaan 
Tercapainya Pengembangan 
Program unggulan  hafizh yang optimal








Gambar 2 Strategi Pengembangan 
Program Kualitas Pembelajaran 
 
III. KESIMPULAN 
Hasil analisis SWOT terlihat 
strategi SO memiliki skor tertinggi 
pada alternatif strategi 
pengembangan sarana dan prasarana, 
pengembangan metode 
pembelajaran, peningkatan kualitas 
sumber daya manusia, 
pengembangan bakat siswa, 
peningkatan kelembagaan, 
pengembangan dana dan 
pengembangan kerjasama dalam 
rangka memperkuat kekuatan dan 
memperkecil kelemahan yang ada. 
Pengembangan strategi yang harus 
dilakukan adalah strategi bersaing 




sumber daya manusia, peningkatan 
kualitas bidang akademik dan 




Arifah,laily. 2009. Analisis SWOT 




David. 2002.Analisis Swot,Edisi ke-
2, Cetakan ke-3,Yogyakarta: 
Penerbit. Pustaka Pelajar. 
Jatmiko,RD. 2003. Manajemen 
Stratejik. Malang : Penerbitan 
Universitas Muhammadiyah. 
Rangkuti, Freddy, 2009, Analisis 
SWOT Teknik Membedah 
Kasus Bisnis. Edisi Keenam 
Belas, PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta. 
                                                                                         
PUBLICITAS 
                                                 Publikasi Ilmiah Civitas Akademika Universitas Majalengka 
 
Volume 8  No 3 September- Desember 2014 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LPPM)-UNMA 
   
13 
          ISSN  1978-0168 
 
 
 
